BAB III
KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep
Notoatmodjo (2014), menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan adalah pendidikan, pekerjaan, usia, lingkungan, budaya. Berdasarkan

teori di atas maka dapat dibuat kerangka konsep penilitian sebagai berikut :

Tingkat pengetahuan sebelum
diberikan penyuluhan tentang
!-%;L;;r-—-fglzt-o-r-;a-n-g-““-“} deteksi dini kanker rongga mulut
i mempengaruhi tingkat i dengan teknik SAMURI
i pengetahuan : i !
i ! Penyuluhan tentang deteksi dini
i 1. Pendidikan i- kanker rongga mulut dengan
i 2. Pekerjaan ! | teknik SAMURI
i 3. Usia i 1
i 4. Lingkungan i Tingkat pengetahuan sesudah
i 5. Budaya i diberikan penyuluhan tentang
bemmmmmmmmmmmmommoonoeod deteksi dini kanker rongga mulut
dengan teknik SAMURI
Keterangan
Variabel yang diteliti

Variabel yang tidak diteliti ~ : 1 ]

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Gambaran Tingkat Pengetahuan Sebelum dan
Sesudah Diberikan Penyuluhan Mengenai Deteksi Dini Kanker
Rongga Mulut Dengan Teknik SAMURI Pada Masyarakat
Banjar Karangsokong Desa Subagan Karangasem Tahun 2026.



B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian

Berdasarkan kerangka konsep di atas dapat ditetapkan variabel penelitian
adalah Gambaran Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan
Penyuluhan Tentang Deteksi Dini Kanker Rongga Mulut Dengan Teknik
SAMURI Pada Masyarakat Banjar Karangsokong Desa Subagan Karangasem
Tahun 2026.
2. Defini operasional

Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

No Variabel Definisi Operasional Cara Skala
Penelitian Pengukuran Ukur
1 Tingkat Kemampuan dalam menjawab Menggunakan Ordinal

Pengetahuan soal tentang deteksi dini lembar test
kanker orngga mulut dengan
teknik  SAMURI  dengan
kategori tingkat pengetahuan
menurut 2018, sebagai berikut

a. Baik, bila subjek mampu
menjawab dengan benar
76-100%

b. Cukup, bila subjek mampu
menjawab dengan benar
56-75%

c. Kurang, bila subjek mampu
menjawab dengan benar
<55%
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